ABSTRAK

Social Comparison pada penampilan fisik merupakan fenomena yang sering
terjadi di kalangan remaja. Hal itu disebabkan remaja mulai mempunyai rasa
tertarik pada lawan jenis sehingga mereka begitu cemas dan tertekan apabila ada
yang kurang pada penampilan dirinya. Motivasi utama dibalik perbandingan ini
adalah evaluasi diri, perbaikan diri, dan peningkatan diri. Namun, frekuensi social
comparison yang tinggi dapat berdampak negatif pada body image individu,
sehingga individu akan merasa semakin tidak puas dengan penampilan yang
dimiliki atau memiliki body image negatif.

Tujuan penelitian untuk membuktikan adanya pengaruh social comparison
terhadap body image pada remaja di Blitar. Penelitian ini menngunakan paradigma
kuantitatif dengan desain penelitian causal comparative. Analisis data
menggunakan regresi linier sederhana dengan bantuan perangkat lunak SPSS 23.
Populasi dalam penelitian ini berjumlah 89,051 dan sampel dalam penelitian ini
berjumlah 398 responden. Pengambilan data menggunakan skala social
comparison dan skala body image dengan teknik purposive sampling.

Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh variabel social
comparison terhadap body image dengan nilai sig. 0,00 < 0,05 yang artinya variabel
social comparison memiliki pengaruh siginifikan terhadap body mage. Nilai
koefisien determinasi pada penelitian ini sebesar 7,8% yang diperoleh dari Adjusted
R Square sebesar 0,078 yang artinya variabel social comparison memliki pengaruh
sebesar 7,8% terhadap body image. Kemudian dari hasil persaman regresi diperoleh
nilai o sebesar 101,195 dan nilai b (koefisien) social comparison sebesar -0,521
artinya apabila nilai x (social comparison) 0 maka nilai y (body image) sebesar
101,195 dan apabila terdapat penambahan pada nilai x (social comparison) sebesar
1 maka nilai y (body image) akan turun menjadi 100,674. Persamaan tersebut
mempunyai makna bahwa terdapat pengaruh dengan arah negatif social
comparison terhadap body image pada remaja dimana semakin tinggi social

comparison, maka akan semakin rendah body image.
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ABSTRACT

Social Comparison in terms of physical appearance is a phenomenon that
often occurs, especially among teenagers. This is because teenagers already have
an interest in the opposite sex, making them very anxious and pressured if
something is lacking in their appearance. The main motivation behind this
comparison is self-evaluation, self-improvement, and self-enhancement. However,
a high frequency of social comparison can negatively impact an individual's self-
image or body image, causing a person's perception of themselves to become

increasingly negative or to have a negative body image.

This research aims to prove the influence of social comparison on body
image among adolescents in Blitar. It uses a quantitative paradigm with a
correlational research design. Data analysis uses simple linear regression with the
help of SPSS 23 software. The population in this study amounted to 89,051, and the
sample consisted of 398 respondents. Data collection uses the social comparison

scale and body image scale with a purposive sampling technique.

The research results show an influence of the social comparison variable
on body image with a significance value of 0.00 < 0.05, meaning that the social
comparison variable has a significant influence on body image. Second, the results
of this study indicate that the coefficient of determination value is 7.8%, obtained
from an Adjusted R Square of 0.078, meaning that the social comparison variable
has an influence of 7.8% on body image. Third, from the regression equation
results, an o value of 101.195 and a b (coefficient) value of -0.521 for social
comparison were obtained, meaning that if the x (social comparison) value is 0,
then the y (body image) value is 101.195, and if there is an increase in the x (social
comparison) value by 1, then the y (body image) value will decrease to 100.674.
This equation indicates that social comparison has a negative influence on body
image in adolescents, where the higher the social comparison, the lower the body

image, and vice versa.
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